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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sisterdigikan nasional
menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi erdaskan kehidupan
bangsa melalui pengembangan kemampuan serta perk@entvatak dan
peradaban bangsa yang bermartabat di tengah miastyakania’. Lebih lanjut,
pasal 4 bab Il Undang-undang tersebut menyatakan:

Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan popessrta didik agar

menjadi manusia yang beriman, dan bertakwa kepatiarTYang Maha

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, Kreatindiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggungbjal@&éam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa.
Tujuan pendidikan nasional di atas mengisyaratk@mia pembentukan sumber
daya manusia yang berkualitas merupakan prioritaadidikan Indonesia,
sehingga dapat dinyatakan bahwa pendidikan nasiahiabadikan untuk
menghasilkan manusia-manusia berkualitas yang dayestingkatkan kualitas

daya saing bangsa dan negara.

Peran pendidikan dalam mengembangkan dan meniragkatkalitas
sumberdaya manusia pada tataran konsep, belumutependapat direalisasi
pada tataran praktik. Upaya untuk mewujudkan tupsmdidikan nasional hingga
saat ini masih banyak mengalami kendala. Kendatelait antara lain berasal

dari sumber daya manusia penyelenggara pendidikgk secara kualitas maupun



kuantitas termasuk pemerataan distribusi tenageerkigikan, keterbatasan
sarana dan prasarana, ataupun keterbatasan kenramsgsial ekonomi negara

dan masyarakat.

Pada tingkat sekolah, upaya pencapaian tujuan g¢i&adi yang tercemin
dalam berbagai kegiatan pendidikan di sekolah nmasihdapat berbagai kendala.
Akibatnya sudah dapat di duga, kualitas pendidit@om memperlihatkan hasil
yang sesuai dengan harapan. Rendahnya kualitak geaslidikan di sekolah
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu falltuiminan rendahnya kualitas
hasil pendidikan adalah proses pembelajaran. Halimyatakan oleh Daniswara

(2006:4) sebagai berikut:

Rendahnya kualitas atau mutu pendidikan, khususdyatingkat
pendidikan dasar antara lain berasal dari pelaksarRroses Belajar
Mengajar (PBM). Hingga saat ini kelangsungan PBMsimaertumpu
kepada guru. Harus diakui bahwa peran guru dalam RiBgga saat ini
masih dominan, keberhasilan PBM lebih banyak ditent oleh kinerja
guru.

Pendapat lain yang berkaitan rendahnya kualitag pasdidikan akibat
proses pembelajaran dinyatakan Abdurrahman (20P3:48g mengemukakan
bahwa penyebab utama problem belajar adalah fek&ternal, antara lain berupa
strategi pembelajaran yang keliru, pengelolaan dtagi yang tidak

membangkitkan motivasi belajar anak, dan pembertigangan penguatan

(reinforcement) yang tidak tepat.

Pembelajaran adalah suatu aktivitas yang bernilakaif di mana dalam

kegiatan pembelajaran terdapat interaksi antarau gigngan siswa yang



melibatkan komponen: tujuan, materi, proses, sevtduasi belajar. Komponen
proses pembelajaran perlu mendapat perhatian sgdigama mengingat melalui
proses inilah siswa diharapkan mengalami perubakakni dari tidak tahu
menjadi tahu, atau dari tidak bisa menjadi bisébefleasilan pembelajaran pada
hakekatnya mengindikasikan keberhasilan pencapaijaan pembelajaran dan
keberhasilan pemberian materi ajar yang tercernaim gemilikan kompetensi
dasar dalam diri siswa. Pada tingkat Sekolah D@&a) keberhasilan pencapaian
tujuan pembelajaran masih didominasi oleh peranu galalam proses
pembelajaran. Semakin kreatif guru dalam prosesbpkparan akan semakin
besar peluang pencapaian tujuan pembelajaran daiik@ kompetensi dasar

dalam diri siswa.

Berkaitan dengan proses pembelajaran, maka hal asand/ang perlu
mendapat perhatian bersama adalah bagaimana mptdajaran yang
disampaikan guru dapat dimengerti dan difahami reed¢antas oleh siswa
sehingga tercipta kepemilikan kompetensi dasarertert dalam diri siswa.
Keberhasilan guru dalam menyajikan materi pelajarang dapat dimengerti,
difahami serta dikuasai tuntas oleh siswa merupdi@mponen penting dan
utama dalam proses pembelajaran. Penggunaan mgéodeelajaran mutakhir
tidak akan memberikan manfaat apabila esensi magdjaran tidak dimengerti
dan dipahami siswa. Pemahaman siswa terhadap ematsii pelajaran pada
hakekatnya akan menciptakan pemilikan kompetersarddalam diri siswa atas
esensi materi pelajaran. Mengingat pentingnya pamah materi pelajaran oleh

siswa, maka komponen ini di duga menjadi bagiasutér yang dirasakan



sebagian guru. Oleh karena itu diperlukan kajigirekaberkelanjutan, termasuk
kajian penelitian sehingga tercipta metode peméslajtepat guna yang dapat
memberikan kemudahan kepada siswa dalam menguasai pelajaran.

Proses pembelajaran IPS di sekolah dasar selamkbehii ditekankan
kepada penguasaan materi sebanyak mungkin sehprggas belajar bersifat
kaku dan terpusat pada satu arah, tidak membekisempatan bagi siswa untuk
belajar lebih aktif dengan melakukan eksplorasiddap materi yang diajarkan.
Kegiatan belajar lebih ditandai dengan budaya hafalari pada berpikir kritis,
akibatnya siswa menganggap materi pelajaran IPSyahamtuk dihafalkan.
Kenyataan ini menyebabkan siswa tidak mampu mekanagonsep dasar dari
materi IPS dalam kondisi kehidupan mereka. Pemdraliaj IPS di sekolah
dipengaruhi oleh kebutuhan untuk memperoleh hasdluasi akhir yang
memuaskan. Hal ini bukan saja berdampak pada kesigwa yang semata-mata
mempelajari IPS dengan menghafal saja, tetapi pm@a metode pengajaran
guru, kebijakan pimpinan sekolah, dan harapan otaagterhadap hasil akhir
yang dinilai secara kuantitatif saja. Dalam kondegperti ini strategi pembelajaran
yang digunakan yaitu expository, biasanya hanyagzeceramah yang berjalan
satu arah (pendekataeacher center) dan menekankan pada penguasaan materi
sebanyak-banyaknya.

Pembelajaran IPS pada dasarnya berfungagembangkan pengetahuan,
nilai, berpikir kritis, kepekaan sosial dan sikagta keterampilan sosial siswa
untuk dapat menelaah kehidupan sosial yang dihadsgbiari-hari serta

menumbuhkan rasa bangga dan cinta terhadap perkgarbamasyarakat



Indonesia sejak masa lalu hingga masa kini. Sedengkjuannya adalah agar
siswa mampu mengembangkan pengetahuan nilai, brekpiis, kepekaan sosial

dan sikap serta keterampilan sosial yang bergugadianya, mengembangkan
pemahaman tentang pertumbuhan masyarakat Indanase lampau hingga kini
sehingga siswa bangga sebagai bangsa Indonesiai,(B)07:8). Pendidikan IPS
disekolah diberikan atas dasar pemikiran bahwa sianmerupakan makhluk
sosial yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupamusi lainnya, bersama
individu atau manusia lainnya mereka mengembangk@upnya sebagai

kekuatan sosial.

Bertolak dari fungsi dan tujuan pengajaran IPSetars maka peran IPS
adalah menggariskan komitmen untuk melakukan prpseshangunan karakter
bangsa. Konsekuensinya dalam melaksanakan proseselagaran harus
membantu siswa mengembangkan potensi yang dinyidkimtuk menghadapi
lingkungan hidupnya, baik fisik maupun sosial bdaly mana mereka hidup.
Untuk mencapai hal tersebut, maka diperlukan koashirantar komponen
pembelajaran baik itu guru, siswa, model/metode h@tafaran, sarana, dan lain
sebagainya. Kemampuan guru dalam mengembangkanmi pel@aran IPS dan
menentukan strategi pembelajaran serta sistem asmajia merupakan hal yang
sangat penting agar materi pelajaran IPS dapat mkenmlak membosankan,
menyenangkan, dan mudah diterima oleh siswa. Utdauguru IPS khususnya di
pendidikan dasar harus dapat mendesain kondisitégty pembelajaran yang
demokratif-kreatif, di mana siswa terlibat langswapagai subjek maupun objek

pembelajaran atau dalam artian strategi pembefajgeng digunakan guru



haruslah memiliki kadar keterlibatan siswa setinggingkin sehingga hasil

belajar dapat dicapai secara optimal.

Metode pembelajaran berbasis masalah sosial maansstah satu strategi
pembelajaran yang cocok dengan pembelajaran IPSliBana strategi tersebut
membantu siswa untuk berfikir kritis, kreatif, dareningkatkan kepekaan sosial
sesuai dengan tujuan pembelajaran IPS. Ditinjau $&gi ilmu pengetahuan
khususnya mengenai prinsip-prinsip penelitian itmigpembelajaran berbasis
masalah sosial sangat cocok untuk penelaahan gggga sosial. Pembelajaran
berbasis masalah adalah proses pemecahan masalalui rengkah-langkah
yang sistematis dan logis, sedangkan pembelajadoasis masalah sosial adalah
strategi belajar yang menekankan kepada pengalamaa untuk memecahkan
masalah sosial melalui langkah-langkah dan proseelonecahan masalah (Isjoni,

2007:101).

Masih rendahnya hasil dari proses belajar siswandahata pelajaran IPS,
dan belum optimalnya pelaksanaan proses belajagajenyang dilakukan oleh
guru dalam menunjang peningkatan kemampuan bergikis dan kepekaan
sosial siswa sekolah dasar, dapat dilihat dari lbaservasi awal peneliti di Kelas
V SD Negeri Tikukur 2, dan 4 Kota Bandung yang mertipatkan indikasi

sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran IPS selama ini lebih ditekarkepada penguasaan
materi sebanyak mungkin sehingga proses belajaiféekaku dan terpusat

pada satu arah.



2. Pelaksanaan pembelajaran IPS tidak memberikan kedam bagi siswa
untuk belajar lebih aktif, kreatif, dengan melakuolkeksplorasi terhadap materi

yang diajarkan, siswa tidak dilibatkan dalam prgsmsbelajaran.

3. Kegiatan belajar lebih ditandai dengan budaya hafalari pada berpikir
kritis, akibatnya siswa menganggap materi pelajal@® hanya untuk
dihafalkan, kenyataan ini menyebabkan siswa tidaknpu mengembangkan
kepekaan sosial dan menerapkan konsep dasar daii hiRS dalam kondisi

kehidupan mereka.

4. Pembelajaran IPS di sekolah dipengaruhi oleh kélautwntuk memperoleh
hasil evaluasi akhir yang memuaskan. Hal ini bukaja berdampak pada
perilaku siswa yang semata-mata mempelajari IPQatermenghafal saja,
tetapi juga pada metode pengajaran yang dilaksanakau, kebijakan
pimpinan sekolah, dan harapan orang tua terhadsip dichir yang dinilai

secara kuantitatif saja.

5. Pembelajaran IPS yang digunakan yaitu masih bemxpository, biasanya
hanya berupa ceramah yang berjalan satu arah (peadeeacher center)
dan menekankan pada penguasaan materi sebanyakkhgay sehingga
pembelajaran IPS tidak berfungsi mengembangkan egbehngan, nilai,
berpikir kritis, kepekaan sosial, dan sikap serédetampilan sosial siswa
untuk dapat menelaah kehidupan sosial yang dihadepari-hari serta
menumbuhkan rasa bangga dan cinta terhadap perkgarbamasyarakat

Indonesia sejak masa lalu hingga masa kini.



Faktor penyebab pemunculan indikasi di atas dicugyasal dari hal hal

sebagai berikut:

1. Dalam proses pembelajaran, guru masih dominan n@aggn metode
ceramah dan metode tanya jawab. Metode tanya jayealg digunakan
bersifat evaluasi, yakni guru bertanya kepada stemtang materi ajar yang
telah diuraikan melalui metode ceramah. Penggumaaetode tanya jawab
seperti ini kurang merangsang siswa untuk berkkirs, membina kepekaan
sosial dan mengemukakan pendapat berdasarkan pamesahingga kurang
terjalin kerjasama dan komunikasi diantara siswajdga guru.

2. Pembelajaran yang pasif kurang membina keberaraansgwa untuk aktif
bertanya kepada guru, siswa tidak terlibat dalaroses pembelajaran,
sehingga terkesan siswa sebagai subjek ajar yanguieatas penjelasan guru.

3. Meskipun siswa telah dilengkapi oleh buku ajar, ugwlalam beberapa
kesempatan masih berlangsungnya proses pembelajaran tidak efektif,
seperti menugaskan kepada siswa untuk mencatatimpatajaran di papan
tulis, dan catatan siswa ini kemudian ditugaskatukunlihapal oleh siswa,
siswa tidak dilibatkan dalam pembelajaran, sehingigwa menjadi kurang
peka terhadap masalah sosial.

4. Pada umumnya, siswa kelas V- SD Negeri Tikukur 2y dlaKota Bandung
adalah siswa penurut terhadap ucapan atau peme@gal. Kondisi PBM
seperti ini kurang baik bagi terciptanya pola biargritis, pembina kepekaan

sosial, dan penemuan konsep.



Untuk mengatasi masalah di atas, diperlukan sem&tbde pembelajaran
IPS yang dapat mendorong dan merangsang siswa whtifk kreatif dalam
proses pembelajaran. Salah satu metode pembeldR®apang diprediksi dapat
mengatasi masalah di atas adalah metode pembaldjarbasis masalah sosial
(social problem based learning methods). Metoda pembelajaran ini berangkat dari
dasar pemikiran'getting better together" yang menekankan pada pemberian
kesempatan belajar yang lebih luas, siswa dilibat#talam pembelajaran dan
suasana yang kondusif kepada siswa untuk mempeseldh mengembangkan
pengetahuan, sikap, berfikir kritis, kepekaan spsitai, dan keterampilan sosial

yang bermanfaat bagi kehidupannya di masyarakat.

Keberhasilan pembelajaran dalam arti tercapaingmdst kompetensi,
sangat bergantung pada kemampuan guru mengolahesprpembelajaran
yang dapat menciptakan situasi yang memungkinkawasibelajar sehingga
merupakan titik awal keberhasilan pembelajaran (8&an dalam PTK
Matematika, www.Sma3blitar.net). Banyak teori dan hasil penelitian ahli
pendidikan yang menunjukkan bahwa pembelajaran ddexhasil bila siswa
berpartisipasi aktif dilibatkan dalam proses pemjaehn. Hal ini sebenarnya yang
menjadi kunci bagi keberhasilan proses pembelajdeam kemunculan konsep
Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA). Salah satu metgolembelajaran yang
mengakomodasi CBSA adalah pembelajaran berbasialaharoblem based

learning).

Pembelajaran berbasis masalah sossatigl problem based learning)

dikembangkan dari pemikiran nilai-nilai demokrasg)ajar efektif perilaku kerja
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sama dan menghargai keanekaragaman pendapat. Datémde pembelajaran
ini, guru harus mampu menciptakan lingkungan bekghagai suatu sistem sosial
yang memiliki ciri proses demokrasi dan prosesdamiOleh karena itu, metode
pembelajaran berbasis masalah sosial merupakanbgawaerhadap praktik
pembelajaran kompetensi serta merespon perkembantjaammika sosial
masyarakat. Selain itu Metode pembelajaran berbasisalah pada dasarnya
merupakan pengembangan lebih lanjut dari pembalaj&elompok. Dengan
demikian, Metode pembelajaran berbasis masalablstssam mata pelajaran IPS
memiliki karakteristik yang khas yaitu menggunakaasalah sosial yang terjadi
dalam dunia nyata sebagai konteks belajar bagasiswuk belajar berpikir kritis,
kepekaan sosial, dan keterampilan memecahkan rmhadB&, serta untuk

memperoleh pengetahuan dan konsep esensial dawi pelajaran IPS.

Pembelajaran berbasis masalah sosial digunakank umerangsang
berpikir kritis dengan situasi yang berorientasipa#a masalah, termasuk
didalamnya belajar bagaimana belajar untuk menikgka kepekaan sosial.
Ibrahim dan Nur (dalam Nurhadi dan Senduk, 2003)nyawkan bahwa
pembelajaran berbasis masalah dikenal dengan reimadperti:Project-Based
Learning (Pembelajaran Proyek)Experience-Based Education (Pendidikan
Berdasarkan Pengalamarjuthentic Learning (Pembelajaran Autentik), atau
Anchored Instruction (Pembelajaran berakar pada dunia nyata). Perandglam
pembelajaran berbasis masalah adalah menyajikanalahas mengajukan

pertanyaan dan memfasilitasi penyelidikan dan dialBembelajaran berbasis
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masalah sosial tidak dapat dilaksanakan tanpa mengembangkan lingkungan
kelas yang memungkinkan terjadinya pertukaran &ars terbuka. Secara garis
besar pembelajaran berbasis masalah terdiri daryajikan kepada siswa situasi
masalah yang autentik dan bermakna yang dapat nixab&emudahan kepada

mereka untuk melakukan penyelidikan secara inkuiri.

Untuk itu, dalam penelitian ini peneliti mengembieary metode
pembelajaran berbasis masalah sosial dalam penmamgk@mampuan berpikir
kritis dan kepekaan sosial siswa sekolah dasankymgmbelajaran IPS SD dalam
kelompok belajar kecil. Belajar dalam sebuah keloknkecil, yang terdiri atas
empat atau lima orang akan merupakan pilihan yaslgvain untuk dapat
mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan kepels@sial siswa selama
pembelajaran. Tidak semua kelompok belajar merup&iedompok kooperatif.
Kelompok belajar dikelompokkan oleh Johnson, Johrdan Holubec (1994) ke

dalam empat tipe, yaitu:

1. Kelompok Belajar Semurfe Pseudo-Learning Group)
Dalam kelompok belajar ini, para siswa dimilekerja sama tetapi
mereka tidak memiliki ketertarikan untuk melakukgan

2. Kelompok Belajar Kelas TradisionalTe Traditional Classroom
Learning Group).
Dalam kelompok ini, para siswa diminta bekespma dan mereka
menerimanya, tetapi tugas-tugas yang diberikatrtgtsir sedemikian
hingga sangat sedikit kerja sama yang diperlukan.

3. Kelompok Belajar Kooperatittie Cooperative learning Group)
Dalam hal ini, siswa diminta bekerja sama damreka senang
melakukannya. Mereka juga mengetahui bahwa keh&hasereka
bergantung pada usaha-usaha dari semua anggotapkddo

4. Kelompok Belajar Kooperatif dengan Kinerja Tinggihé High-
Performance Cooperative Learning group)
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Tiap siswa dalam kelompok belajar ini memegaaran berkontribusi,
dengan tingkat komitmen anggota untuk membantu ptajaran
anggota lain lebih baik dan keberhasilan belajagydicapai oleh tiap
anggota kelompok lebih optimal.

Dalam penelitian ini kelompok belajar yang terbé&ntdiharapkan
merupakan kelompok belajar yang termasuk ke dafam High-Performance
Cooperative Learning group yang memiliki berbagai keunggulan. Karena banyak
anggotanya yang kecil, lebih memberi kemungkingiagsiswa dalam kelompok
memegang peran untuk berkontribusi. Selain itukahdgomitmen para anggota
untuk membantu pembelajaran anggota yang lain &aih baik yang secara

langsung akan lebih mengoptimalkan keberhasilamjdrelyang dicapai oleh

setiap anggota dalam kelompoknya.

Memperhatikan uraian di atas, peneliti berpenddpsitwa penerapan
metoda pembelajaran berbasis masalah sosial datemmgbatan kemampuan
berpikir kritis, dan kepekaan sosial siswa sekalakar, untuk pembelajaran IPS
SD dalam kelompok belajar kecil pada hakekatnysadapengatasi hambatan-
hambatan pembelajaran dalam mata pelajaran IPSdmgukan pada observasi
awal penelitian. Penerapan metoda pembelajararagierimasalah sosial dapat
membantu siswa untuk memperoleh kemudahan dalanmah@am materi ajar IPS
serta dapat menggunakan pengetahuannya dalam gehidehari-hari siswa.
Selain itu, penerapan metoda pembelajaran berbasisalah sosial dalam
peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kepels@sial siswa sekolah dasar,
untuk pembelajaran IPS SD dalam kelompok belajail,kdapat mengurangi

dominasi guru pada proses pembelajaran, siswadderiidalamnya, memupuk
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keberanian siswa untuk bertanya, dan membina siswak berpolapikir kritis,
meningkatkan kepekaan sosial, serta penemuan kori3#qaitkan dengan
kurikulum SD yang berlaku saat ini, maka penerapazetode pembelajaran
berbasis masalah sosial dalam peningkatan kemampegpikir kritis dan
kepekaan sosial siswa sekolah dasar, untuk peraketaiPS SD dalam kelompok
belajar kecil menjadi sesuatu yang strategis dantinge bagi terciptanya
pemilikan kompetensi dasar IPS dalam diri siswaehOkarena itu metode
pembelajaran berbasis masalah sosial harus dikGasailPS, baik secara teoritis

maupun praktis serta penting untuk dikaji secan@aih melalui penelitian.

Berdasarkan pemikiran awal di atas, peneliti mprhga judul penelitian
Penerapan metode pembelajaran berbasis masalath (Sosial problem based
learning methods) dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis #apekaan
sosial siswa sekolah dasar pada Pelajaran IPSlas k& SDN Tikukur Kota
Bandung, suatu studi eksperimen kuasi penerapaodeg@embelajaran berbasis
masalah sosial pada pelajaran IPS di kelas V SDNKUr Kota Bandung Tahun

Ajaran 2009/2010".
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B. Rumusan Masalah

Memperhatikan latar belakang masalah, peneliti mkogkan penelitian
kepada penerapan metode pembelajaran berbasisamaseiial ocial problem
based learning methods) dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
kepekaan sosial siswa sekolah dasar pada pembeld@6 di kelas V SDN
Tikukur Kota Bandung tahun ajaran 2009/2010. Seda@ masalah penelitian

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah penerapan metode pembelajaran berbasis ahasaisial dalam
kelompok belajar kecil dapat lebih meningkatkan &empuan berpikir kritis
siswa sekolah dasar pada mata pelajaran IPS SDhdifgkan dengan
penggunaan model pembelajaran klasikal ?

2. Apakah penerapan metode pembelajaran berbasis ahasalsial dalam
kelompok belajar kecil dapat lebih meningkatkan &smpuan kepakaan sosial
siswa sekolah dasar pada mata pelajaran IPS SDhdigkan dengan
penggunaan model pembelajaran klasikal ?

3. Seberapa besar peningkatan kemampuan berpikis kidn kepekaan sosial
siswa sekolah dasar dengan penerapan metode pgrdelderbasis masalah
sosial ?

4. Bagaimana aktivitas siswa dengan penerapan met@abglajaran berbasis
masalah sosial selama proses pembelajaran berfan@su

5. Bagaimana implementasi penerapan metode pembelapidasis masalah

sosial dalam kelompok belajar kecil pada mata pedajIPS SD ?
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C. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan di akselitian
dilaksanakan dengan tujuan untuk:

1. Memperoleh informasi tentang tingkat kemampuan ikergkritis siswa
sekolah dasar pada mata pelajaran IPS SD setelabefsgaran dengan
penerapan metode pembelajaran berbasis masalahosi

2. Memperoleh informasi tentang tingkat kemampuan kape sosial siswa
sekolah dasar pada mata pelajaran IPS SD setelabefsgaran dengan
penerapan metode pembelajaran berbasis masalahosi

3. Memperoleh informasi tentang peningkatan kemampuepikir kritis dan
kepekaan sosial siswa sekolah dasar dengan penemagtode pembelajaran
berbasis masalah sosial ?

4. Mengetahui aktivitas siswa dengan penerapan meiedwelajaran berbasis
masalah sosial selama proses pembelajaran bertam@su

5. Mengetahui implementasi penerapan metode pembmtajaerbasis masalah

sosial pada mata pelajaran IPS sekolah dasar ?
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D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gaarbtntang prosedur
penerapan metode pembelajaran berbasis masalah dalsim pelajaran IPS di
kelas V Sekolah Dasar dan penjelasan tentang metkan kemampuan berpikir
kritis dan kepekaan sosial siswa sekolah dasarh @krena itu, penelitian

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut

1. Secara konseptual, hasil penelitian diharapkan memberikan dukungan
terhadap konsep dan teori yang berkaitan penerap&tode-metode
pembelajaran efektif untuk mata pelajaran IPS kiblsdn dasar.

2. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan eeridagi:

a. Guru IPS di Sekolah Dasar tentang metode pembatafzarbasis masalah
sosial dan pemahaman terhadap perlunya penggunaatodenm
pembelajaran efektif yang dapat meningkatkan keno@amerpikir Kritis
dan kepekaan sosial siswa sekolah dasar.

b. Siswa, khususnya yang berkenaan dengan:

1) Interaksi antar siswa dalam kelompok

2) Peningkatan kemampuan menyampaikan pendapat dataom f
diskusi.

3) Latihan berpikir kritis, meningkatkan kepekaan abgian kreatif
dalam memecahkan masalah kelompok.

4) Pemahaman materi ajar dan pemilikan kompetensir dikga materi

ajar.
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E. Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telkdmdkakan di atas,

hipotesis yang diajukan atas penelitian tentang emzgran metode

pembelajaran berbasis masalah sosial ini adalagaeberikut:

1. Penggunaan metode pembelajaran berbasis masalahl stmam
kelompok belajar kecil dalam pembelajaran IPS SPBarge signifikan
dapat lebih meningkatkan keterampilan berpikirikmitan kepekaan sosial
siswa dibandingkan dengan penggunaan model pejatsi

konvensional (bt fy# Uy, )-

2. Penggunaan metode pembelajaran pembelajaran Iserbasalah sosial
dalam kelompok belajar kecil dalam pembelajaran 188 secara
signifikan dapat lebih meningkatkan hasil belajswa dibandingkan

dengan penggunaan model pembelajaran konvenstdnali,, # /., )-
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G. Definisi Variabel
Untuk memperjelas variabel-variabel, agar tidak iméunlkan perbedaan
penafsiran terhadap rumusan masalah dalam penelitia berikut diberikan

definisi variabel:
1. Pembelajaran Berbasis Masalah Sosial

Pendekatan pembelajaran yang diterapkan adalabdengiembelajaran
berbasis masalah sosial yang menghadirkan situasalah autentik dan
bermakna di awal pembelajaran. Autentik maksudjaMa masalah sosial yang
diajukan merupakan masalah kehidupan nyata yangba#lengan keseharian
siswa dan bermakna berarti memiliki koneksi dengangetahuan awal yang

dimiliki para siswa.

Metode pembelajaran berbasis masalah sos@dial problem based
learning methods) adalah metode pembelajaran yang mengunakan rhadatéa
nyata sebagai konteks bagi peserta didik untuljdrel@ntang cara berpikir kritis
dan keterampilan pemecahan masalah, serta untulpenel®h pengetahuan dan
kepekaan sosial dari materi yang diajarkan. Dalamelitian ini, keterlaksanaan
metode pembelajaran berbasis masalah sosial yaa@mian diamati / diukur
dengan mengunakan format keterlaksanaan metodg¢areiang cakupannya
disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajarabasiesr masalah sosial.

Ibrahim dan Nur (Jumroh, 2003:33).
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2. Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis akan muncul dalam disve apabila selama
proses belajar di dalam kelas, guru membangun iptéaaksi dan komunikasi
yang lebih menekankan pada proses pembentukantpbnga secara aktif oleh
siswa. Berpikir kritis merupakan aktivitas berpikiecara reflektif dan rasional
yang difokuskan pada penentuan apa yang harusidiiyaiu dilakukan. Definisi
ini lebih menekankan pada bagaimana membuat keputatu pertimbangan-
pertimbangan. Berpikir kritis adalah suatu prosapiiir dengan mengemukakan

penilaian dengan menerapkan norma dan standartgpag

Pembelajaran berpikir kritis, adalah suatu modehlpeajaran dengan
memfokuskan pada aktifitas berpikir secara reffettdin rasional untuk menilai
dan menaksir suatu pemikiran dan mengevaluasigkaldri pemikiran tersebut.

Ennis (1987) dalam Sapriya (2008:115).

3. Kepekaan Sosial

Secara harfiah, istilah ‘kepekaarsersitivity) berasal dari kata ‘peka’
(sensitive) yang berarti mudah merasa atau mudah terangatmgsuatu kondisi
seseorang yang mudah bereaksi terhadap suatu kedqedila dikaitkan dengan
kondisi sosial (kemayarakatan), maka istilahnya jetBrkepekaan sosiakdcial
sengitivity), ialah kondisi seseorang yang mudah bereaksa{capggap) terhadap
masalah-masalah sosial atau kemasyarakatan. Terdsgamlah masalah
kemasyarakatan yang diharapkan akan menjadi bagidratian setiap siswa dan
atau warga negara dan masyarakat sehingga pedmbdadngkan sejak mereka

berada di bangku sekolah. Bandura (1977) dalamy&af2008:145).
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4. Pembelajaran berbasis masalah sosial dalam kelompok belajar kecil.

Pembelajaran dalam kelompok sosial belajar kecijydimaksud adalah
pembelajaran dengan pengelompokan siswa ke dallomek-kelompok yang
terdiri atas empat atau lima orang. Dalam hal emgelompokannya dilakukan
sebelum pembelajaran dimulai. Anggota-anggota ketkmn dipilih secara
heterogen terutama menurut tingkat kemampuan yapeylidatkan oleh skor
yang diperoleh siswa pada tes materi prasyarat fdtor-faktor lain seperti
gender, etnis dan persetujuan para siswa terhadsmggotaannya dalam
kelompok. Kelompok yang terbentuk diharapkan mekapadigh-Performance
Cooperative Learning Group, yang mengharuskan setiap siswa dalam kelompok

memegang peran untuk berkontribusi.

5. Pembelajaran berbasis masalah sosial secara klasikal.

Dalam pembelajaran ini investigasi dan dialog @angungkin
berlangsung antar siswa yang duduk dalam satu dagjasekali-kali terjadi tanya
jawab dengan guru. Strategi pembelajaran yang agikan sama, Yyaitu
pembelajaran yang menghadirkan situasi masalah &g penyampaian suatu

konsep baru. (Ali, 1990).
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6. Pembelajaran konvensional.

Pembelajaran konvensional yang dimaksud pada ipaneini adalah
pembelajaran secara klasikal dengan menggunakamdeneteramah yang
umumnya lebih berorientasi pada presentasi infarnsasara langsung dan
demonstrasi keterampilan oleh guru. Dalam hal iswa berperan pasif sebagai
penerima informasi.

Pembelajaran konvensional, merupakan pembelajgeany cenderung
menitik beratkan pada komunikasi satu arah. Gubothlbanyak berbicara pada
saat menyampaikan pelajaran dan contoh-contoh ksvaha materi pelajaran
disampaikan dalam bentuk bahan jadi. Pada pembafalk@dnvensional, seorang
guru berperan sebagai satu-satunya sumber yang eni&arb bahan dengan
mengunakan metode ceramah, dan siswa mendengalkaménghapal semua
yang disampaikan (Ali, 1990). Pembelajaran konwaraiatau pendidikan klasik
(classical education), adalah pembelajaran yang memandang bahwa pkanlidi
berfungsi sebagai upaya untuk memelihara, mengawettan meneruskan
warisan budaya. Pendidikan ini lebih menekankaranmser isi pendidikan dari
pada proses. Isi pendidikan atau materi diambil kiz@zanah ilmu pengetahuan
yang ditemukan dan dikembangkan oleh para ahli éetiogu yang disusun secara
logis dan sistematis. Dalam prakteknya, pendidikijalankan peran yang lebih
dominan f{eacher centre), sedangkan peserta didik memiliki peran pasif dan
bahkan hanya berperan sebagai penerima informesi gelaksana tugas-tugas

dari pendidik.



